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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil ialah sebagai berikut: 
1. Gambaran kompetensi profesional guru berdasarkan indikator menguasai 
materi, menguasai standar kompetensi, mengembangkan materi pembelajaran, 
mengembangkan keprofesionalan dan memanfaatkan TIK berada pada 
kategori rendah. Indikator yang memiliki nilai rata-rata skor tertinggi adalah 
memguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan. Hal tersebut 
berarti bahwa guru mampu memahamin dan menguasai materi ,struktur dan 
konsep pelajaran yang di ampu . Sedangkan indikator yang memiliki rata-rata 
skor terendah adalah mengembangkan keprofesionalan. Hal tersebut berarti 
guru belum optimal untuk melakukan tindakan refleksi dalam kinerja nya dan 
belum optimal untuk berinovasi serta belum terlalu mengikuti kemajuan zaan 
dengan belajar dari berbagai sumber. 
2. Gambaran komitmen organisasi berdasarkan indikator komitmen afektif, 
komitmen berkelanjutan, dan komitmen normative berada pada kategori 
rendah. Indikator yang memiliki nilai rata-rata skor tertinggi adalah komitmne 
berkelanjutan. Hal tersebut berarti bahwa guru bertahan untuk bekerja 
dikarenakan tidak ingin meninggalkan sekolah sebab mempersepsikan biaya 
yang tinggi jika meninggalkan sekolah seperti biaya ekonomi dan sosial. . 
Sedangkan indikator yang memliki nilai rata-rata skor terendah adalah 
komitmen normative. Hal tersebut bahwa guru bertahan dalam organisasi 
tetapi belum optimal untuk merasa memiliki organisasi dan belum optimal 
untuk loyal terhadap organisasi. 
3. Gambaran kinerja guru berdasarkan indikator kualitas kerja, kecepatan atau 
ketepatan kerja, inisiatif dalam kerja, kemampuan dalam bekerja, dan  
kemampuan mengkomunikasikan pekerjaan.Inidikator yang memiliki rata-rata 
skor tertinggi adalah adalah indikator kemampuan dalam bekerja. Hal tersebut 
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berarti bahwa guru dalam bekerja mengembangkan kemampuan yang dimiliki. 
Sedangkan indikator yang memiliki rata-rata skor terendah adalah pada 
indikator kecepatan/ketepatan kerja. Hal tersebut berarti bahwa guru masih 
kurang dalam penyelesaian tugas dalam kinerjanya, masih belum mencapai 
target waktu yang telah disesuaikan dan di tetapkan. 
4. Kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap kinerja guru dan berada 
pada kategori kuat. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kompetensi profesional guru, maka akan semakin tinggi kinerja guru 
diperoleh. 
5. Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru dan berada pada 
kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen 
organisasi, maka akan semakin tinggi kinerja guru yang diperoleh. 
6. Kompetensi Profesional Guru dan Komitmen Organisasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Guru dan berada pada kategori kuat. Hubungan antar 
variabel berjalan satu arah, yang artinya setiap peningkatan atau penurunan di 
satu variabel, akan diikuti oleh penaikan atau penurunan di satu variabel 
lainnya. Sehingga apabila semakin tinggi tingkat Kompetensi Profesional 
Guru dan Komitmen Organisasi, maka semakin tinggi pula tingkat hasil 
Kinerja Guru. 
5.2 Saran 
Kesimpulan di atas merujuk kepada skor rata-rata setiap ukuran. Saran yang 
dikemukakan mengacu kepada ukuran yang memiliki rata-rata terendah diantara 
indikator yang lain untuk masing-masing variabel. Berdasarkan hal tersebut, saran 
yang dikemukakan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran variabel kompetensi profesional guru menunjukan hasil bahwa 
kompetensi profesional guru berada pada kategori rendah. Kompetensi 
Pofesional yang rendah pada guru akan berdampak pada kualitas guru dan 
kualitas siswa tentunya akan berdampak juga pada kualitas pendidikan. 
Indikator yang mendapatkan nilai terendah dari keseluruhan indikator hal ini 
tidak bisa dibiarkan begitu saja mengingat bahwa kompetensi profesional guru 
sangatlah penting dalam mencapai tujuan sekolah . Indikator Mengembangkan 
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Keprofesionalan perlu diperbaiki, guru belum optimal dalam melakukan 
tindakan refleksi dan evaluasi terhadap kinerja secara terus menerus . Secara 
keseluruhan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru  guru dapat 
dilakukan dengan cara mengikuti pendidikan dan pelatihan agar dapat terus 
menciptakan pembelajaran yang kreatif atau bervariatif. Sekolah juga harus 
lebih meningkatkan Program Peningkatan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
agar guru dapat mengembangkan diri untuk menambah pengetahuan dan 
kompetensinya dalam mengajar dan mendorong guru untuk memelihara dan 
meningkatkan standar mereka secara keseluruhan mencakup bidang-bidang 
berkaitan dengan pekerjaannya sebagai suatu profesi. 
2. Gambaran komitmen organisasi pada penelitian ini berada pada kategori 
rendah. Pada variabel komitmen organisasi, indikator komitmen normativ 
memiliki kategori yang rendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Hasil 
ini menunjukkan bahwa guru bertahan dalam organisasi tetapi belum optimal 
untuk merasa memiliki organisasi dan belum optimal untuk loyal terhadap 
organisasi. Upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan komitmen 
organisasi adalah meningkatkan komitmenya terhadap sekolah, meningkatkan 
kinerja, mematuhi semua peraturan, menjadikan visi dan misi sekolah menjadi 
suatu dasar para guru dalam bertindak dan berperilaku, meningkatkan nilai-
nilai kebersamaan, rasa memiliki, kerjasama dan berbagi lainnya. Upaya yang 
dapat dilakukan kepala sekolah adalah memberikan rasa nyaman kepada guru 
ketika berada di lingkungan sekolah, memperhatikan ketertiban dan 
kebersihan dan terus meningkatkan strategi dala membangun komitmen 
dengan melakukan beberapa pendekatan kepada guru, memaksimalkan sistem 
evaluasi, memberikan reward kepada guru dan lain-lain 
3. Gambaran Kinerja Guru  pada penelitian ini berada pada kategori rendah. 
Upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan Kinerja Guru adalah 
meningkatkan kualitas kerja dengan mengikuti pelatihan-pelatihan keguruan 
dan juga seminar supaya para guru memiliki keinginan untuk mengembangkan 
dan menyempurnakan kualitas kerja sehingga para guru dengan mudah 
menyelesaikan pekerjaannya ,guru akan mempunyai kemampuan untuk 
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memilih pekerjaan mana yang lebih lebih penting dan harus cepat dikerjakan 
,agar guru dapat mengembangkan wawasannya agar semakin luas dan 
mengikuti perkembangan zaman, agar dapat membimbing peserta didik untuk 
memenuhi kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan,  
dan juga  agar lebih kreatif dan berinovasi . 
4. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih mendalam mengenai 
kompetensi profesional guru, komitmen organiasi dan kinerja guru diharapkan 
dapat melakukan penelitian dengan responden yang lebih banyak lagi. Selain 
itu penulis selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan mengubah Variabel 
X1, X2 dan Y dalam penelitian sesuai dengan teori sehingga pembahasan 
mengenai kompetensi profesional guru, kompetensi profesional dan kinerja 
guru akan menjadi lebih baik lagi. 
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